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ABSTRACTx 

 
ThexSavoniusxwindxturbinexisxaxtypexofxwindxturbinexthat can be usedxtoxgeneratexelectricity and is a type 

of VerticalxAxisxWindxTurbinex (VAWT) windxturbine. Thisxstudyxaimsxtoxdeterminexthexoutput power, 

torque and performance efficiency of the Savonius wind turbine by adding a deflector between the turbine blade 

gaps. Variationsxusedxinxthisxstudyxarexvariationsxinxthe position angle of the deflector angle on the rotor 

with angles of 30°, 45° and 60°. The output power at a deflector angle of 45° withxaxwindxspeedxofx7.3 

m/sxproducesxa value of 4.56 watts. The torque value at a deflector angle of 45° withxaxwindxspeedxofx7.3 

m/sxproduces a value of 16.52 Nm. Thexhighestxefficiencyxvalue for thexSavoniusxwindxturbine is at a deflector 

anglexof 30° with axwindxspeed ofx6,0 m/s of 1.005%. 
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PENDAHULUAN 
Daya energi di dunia ini sedang terjadi 

penurunan, khususnya energi fosil. Kemudian 

permintaan energixxsemakinxxbesarxxkarena laju 

pembangunan penduduk. Jika tidakxditemukan energi 

alternatifxbaruxakanxterjadi darurat energi. Beberapa 

tempatxdixIndonesiaxsekarang menghadapi keadaan 

darurat energi yang serius, pemadaman yang tak henti-

hentinya khususnya di luar pulau Jawa. [1] 

Untukxmengatasixgangguan terhadapxenergi 

fosil, perluxdilakukanxkonversi, xkonservasi, xdan 

pengembangan sumber energi terbarukan. 

Perkembangan ini harus memperhatikan tiga hal yaitu: 

energi, ekonomi dan ekologi. Sehingga, diperlukan 

pengembangan energi dalam jumlah besar dengan 

biaya dan dampak rendah terhadap lingkungan. Bahwa 

salah satu kegunaan energi terbarukan yang saat ini 

memiliki potensi besar yang dapat dikembangkan 

adalah energi angin. [2] 

Pada kemajuan energi di masa depan 

seharusnya tidak berbahaya bagi ekosistem. 

Diantaranya menggabungkan energi bayu, potensi 

bayu yang dapat diubah atau dipindahkan ke dalam 

berbagai jenis tenaga seperti daya. Dalam kerangka 

ada dua kesulitan yang signifikan dalam mengubah 

energi angin, khususnya produktivitas energi, dan 

perubahan kecepatan arah angin.  

 

Permukaan bumi di negara ini dilintasi daerah 

khatulistiwa yang memiliki iklim tropis. Energi bayu 

kemungkinan ada di negara ini mengingat informasi 

kecepatan bayu di berbagai daerah. Aset energi bayu di 

negara ini berkisar antara 3 m/s-6 m/s pada ketinggian 

24 meter di atas permukaan tanah. Salah satu perkakas 

yang dimanfaatkan tenaga yang ramah lingkungan 

dengan menggunakan bayu adalah baling-baling. 

Mesin yang digunakan untuk menghasilkan tenaga 

listrikxadalah kincirxangin. Kincirxanginxsavonius 

merupakan salah satu jenis turbinxangin yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan energi listrik dan 

merupakan jenis turbin angin vertikal. Bahwa untuk 

mencapaixperfomaturbin yang lebih baik, beberapa 

perubahan dilakukan pada turbin angin Savonius. 

Beberapa ilmuwan telahxberusaha untuk meningkatkan 

efektivitas kincir savonius dengan beragam upaya yang 

dilakukan. [3] 

 

METODExPENELITIAN 
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Metode penelitianxyang digunakan adalah true 

experimental karena dalam desain ini peneliti dapat 

mengontrol semua variabel luar yang dapat 

mempengaruhi jalannya eksperimenxpengaruh 

beberapa perlakuan percobaan yang berbeda akan 

dibandingkan untuk mendapatkan kejadian yang 

berkolerasi satu sama lain. Dengan sistem ini objek 

peneliatian turbin angin Savonius akan diuji pengaruh 

pemasangan deflektor dengan variasi posisi sudut pada 

rotor turbin angin Savonius. 

Tempat dan waktu penelitian 
Proses pembuatan alat dan pengambilan data 

dilakukan di Paciran Kabupaten Lamongan pada 

bulan Maret 2023. 

 

Variabel Penelitian. 
1. Variabelxbebasnyaxadalahxdeflektor sudut 30°, 

45° dan 60°. 

2. Variabel terikatnya adalah daya output, torsi dan 

effisiensi turbin angin tersebut. 

3. Variabel terkontrolnya adalah pengambilan data 

dipinggir Pantai Lorena Paciran Kabupaten 

Lamongan 

 

 
Gambar 1. Flowchart 

Instalasi Penelitian  
Model rancangan penelitian dilakukan 

terlebih dahulu untuk mengetahui pengaruh 

pemansangan deflektor terhadap kinerja turbin 

angin dengan variasi sudut deflektor dan variasi 

jumlah deflektor pada rotor turbin angin Savonius.  

Rancangan penelitian adalah salah satu cara 

untuk menentukan berhasil tidaknya suatu 

eksperimen dan menentukan analisis yang tepat 

untuk meraih analisis kesimpulan yang tepat. Data 

logging sangat penting dalam proses analisis data 

untuk mendapatkan informasi yang besar.  

1. Tinggi total turbin  : 150 cm 

2. Rotor Savonius  

a) Tinggi rotor turbin  : 80 cm  

b) Diameter Rotor  : 80 cm  
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c) Jumlah sudu  : 4 sudu  

d) Diameter Satu sudu  : 40 cm   

e) Material sudu   : Tandon air 

plastic 

f) Material rangka sudu : Mild stell plate  

3. Deflektor  

a) Jumlah deflektor : 4 buah  

b) Dimensi deflektor  : 80 cm x 20 cm   

c) Material deflektor  : Impraboard 

d) Variasi sudut deflektor :  30°, 45° dan 

60°. 

4. Generator DC   : Type XDB-60, 

SMC 220V 50/60Hz  70 watt 6uF 

5. Magnet dinamo : Magnet     

Neodymium Nd2Fe14B 

 
Gambar 2  Struktur Kincir Angin 

 

 
Gambar 3 Struktur Kincir Angin 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perolehan data akan diuraikan dalam bab ini. 

Data diperoleh dengan pengujian kincir angin 

Savonius. Padaxpenelitianxinixdigunakanxvariasi 

suduT deflektor dengan 30°, 45° dan 60°. Berikut 

hasil penelitiannya : 
Tabel 1. Data Hasil Pehitungan Sudut Deflektor 30° 

 
 

Tabel 2. Data Hasil Pehitungan Sudut Deflektor 45° 

 

 

Tabel 3. Data Hasil Pehitungan Sudut Deflektor 60° 
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 Berdasarkan tabel 1, 2 dan 3 dengan variasi 

sudut 30°, 45° dan 60° dapat diketahui nilai daya output.  

 
Daya output turbinxanginxSavonius tertinggi yaitu 

padaxsudut 45° denganxkecepatanxangin 7,3 

meter/second yang mempunyai nilai 4,56 Watt, 

sedangkan daya output terendah yang dihasilkan 

turbinxanginxSavonius yaitu padaxsudut 60° 

denganxkecepatanxangin 6,5 meter/second yang 

mempunyai nilai daya output sebesar 1,8 Watt.  

 

Gambar 4 Grafik Hubungan Antara Variasi Sudut 

deflektor terhadap Nilai Daya Output 

 
Nilai torsi turbinxanginxSavonius tertinggi yaitu 

pada sudutx45° denganxkecepatanxangin 7,3 

meter/second yang memperoleh nilai sebesar 16,52 Nm, 

sedangkan torsi terendah dihasilkan pada sudut 30° dengan 

kecepatan angin 6,0 meter/second yang memperoleh nilai 

sebesar 10,41 Nm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Grafik Hubungan Antara Variasi Sudut 

deflektor terhadap Nilai Torsi 

 
Efisiensi tertinggi terdapat pada sudut 1,005 dengan 

kecepatan angin 3,0 meter/second yang memperoleh nilai 

efisiensi sebesar 1,005% dan efisiensi terendah terdapat 

pada sudut 45° dengan kecepatan angin 7,3 meter/second 

yang memperoleh nilai efisiensi sebesar 0,997%.  

 

KESIMPULAN 
1. Daya keluaran yang dihasilkan pada sudut deflektor 

45° mencapai nilai tertinggi dengan nilai 4,56 Watt 

pada kecepatan angin 7,3 meter/second. Nilai keluaran 

daya dipengaruhi dengan kecepatan angin karena 

semakin bertambah besar kecepatan angin maka  

bertambah besar kecepatan  putaran turbin juga. 

2. Torsi yang dihasilkan pada sudut deflektor 45° 

mencapai nilai tertinggi dengan nilai 16,52 pada 

kecepatan angin 7,3 meter/second. Karena bertambah 

besar kecepatan angin maka bertambah besar kecepatan 

turbin. Karena torsi sebanding dengan daya keluaran 

yang dipengaruhi oleh BHP dan kecepatan sudut. 

3. Nilai efisiensi tertinggi untuk kincir angin adalah tipe 

sudut deflektor 45° dengan nilai efisiensi sebesar 

1,005% pada kecepatan angin 6,0 meter/second. 

Seiring bertambahnya kecepatan angin maka brake 

horse power bertambah meningkat. Hal ini dikarenakan 

efisiensi merupakan perbandingan antara BHP dan Pin. 
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